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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses transnasional dari gerakan Pro-demokrasi 
di Hongkong dan Taiwan yang berhasil menjangkau berbagai negara dalam menghubungkan 
tuntutan terhadap demokrasi dan anti otoritarian, serta dengan ramainya tagar 
#MilkTeaAlliance di dunia maya yang menarik perhatian masyarakat internasional. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian yaitu deskriptif-analisis 
dan memanfaatkan data sekunder. Penelitian ini menggunakan konsep gerakan sosial 
transnasional dan konsep transnational contention dari Sidney Tarrow untuk 
menggambarkan proses suatu gerakan domestik dapat mempengaruhi negara lain hingga 
menjadi gerakan global. Melalui lima parameter proses yang diidentifikasi oleh Tarrow yaitu 
domestikasi, pembingkaian global, difusi transnasional, eksternalisasi, dan koalisi 
transnasional, penelitian ini menunjukkan transformasi Milk Tea Alliance dari gerakan lokal 
menjadi gerakan yang memiliki dampak global.  Hasil dari penelitian ini mengungkapkan 
bahwa melalui penggunaan media sosial, demonstrasi, dan dukungan dari aktor 
internasional, Milk Tea Alliance berhasil menarik perhatian dan dukungan dari masyarakat 
internasional, serta mendorong solidaritas lintas negara dalam memperjuangkan demokrasi, 
anti otoritarian dan hak asasi manusia.  

Kata Kunci: Gerakan, Pro-Demokrasi, Milk Tea Alliance, Transnational Contention 
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ABSTRACT 
 

This study aims to understand the transnational process of the pro-democracy movements in 
Hong Kong and Taiwan, which have successfully reached various countries by linking 
demands for democracy and anti-authoritarianism, as well as the widespread use of the 
hashtag #MilkTeaAlliance on social media that has captured international attention. The 
research method used is qualitative, with a descriptive-analytical approach, and it utilizes 
secondary data. This study employs Sidney Tarrow's concept of transnational social 
movements and transnational contention to illustrate how a domestic movement can 
influence other countries and become a global movement. Through the five process 
parameters identified by Tarrow, which is domestication, global framing, transnational 
diffusion, externalization, and transnational coalition, this research demonstrates the 
transformation of the Milk Tea Alliance from a local movement to one with a global impact. 
The findings of this study reveal that through the use of social media, demonstrations, and 
support from international actors, the Milk Tea Alliance has succeeded in attracting 
international attention and support, as well as fostering cross-national solidarity in the fight 
for democracy, anti-authoritarianism, and human rights.  

Keywords: Movement, Pro-Democracy, Milk Tea Alliance, Transnational Contention 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Terjadinya beragam tuntutan rakyat untuk reformasi demokratik yang didukung oleh 

mobilisasi sosial yang intens yang dapat disaksikan diseluruh dunia, tuntuan ini muncul 

karena adanya anggapan bahwa lembaga-lembaga demokrasi diperlukan untuk 

memajukan keadilan dan kesetaraan sosial, tuntutan reformasi demokrasi seringkali 

didorong oleh kebutuhan untuk mengatasi kesenjangan sosial dan memberikan 

kesempatan yang sama bagi semua warga negara (Nussbaum, 2013). Tuntutan rakyat 

dengan bentuk perlawanan kolektif diluar lingkup lembaga-lembaga yang mapan milik 

negara juga bermunculan, gerakan sosial transnasional yang merupakan aksi perlawanan 

secara kolektif yang kemudian didasari oleh tujuan bersama serta solidaritas sosial dalam 

membentuk interaksi terus-menerus kepada elit, lawan, maupun pemerintah/otoritas 

tertentu (Tarrow, 2011) Definisi tersebut juga mengandung beberapa bagian, yaitu 

perlawanan kolektif, solidaritas sosial, tujuan bersama dan interaksi yang berlangsung 

secara terus-menerus. 

Gerakan sosial transnasional kebanyakan bersifat organisasi formal yang memiliki 

konstitusi (Aturan Dasar), anggota, staf, rekening bank, dan dewan direksi. Sementara 

itu ada juga yang bersifat kelompok lingkungan atau persahabatan yang bertemu secara 

informal dan tidak teratur serta saling mendukung kerjasama dala m mempromosikan 

perubahan sosial (Smith, 2003) Salah satu gerakan sosial yang muncul di Asia adalah 

Gerakan Milk Tea Alliance (MTA). Gerakan sosial Milk tea Alliance (MTA) merupakan 

Gerakan sosial informal yang muncul dari tagar #MilkTeaAlliance dibeberapa media 

sosial pada bulan April 2020, di tengah-tengah krisis pandemi Covid-19 yang muncul 
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bersamaan dengan aksi demonstrasi panjang Hong Kong yang menolak kembalinya 

dominasi Beijing serta mendorong adanya pembentukan demokrasi yang utuh bagi 

pemerintahannya. Penduduk berdemonstrasi menentang usulan undang-undang yang 

akan memungkinkan pejabat pemerintah di wilayah administrasi khusus untuk 

mengekstradisi tersangka kriminal ke daratan utama China, daftar tuntutan didalam 

protes ini bertambah dengan memasukkan perubahan kebijakan lain yang dianggap telah 

mengikis kemerdekaan administratif dan otonomi tingkat tinggi Hong Kong.  

Kemerdekaan Administratif serta otonomi yang sebelumnya telah disetujui oleh 

China untuk dipertahankan setidaknya hingga tahun 2047 (50 tahun setelah Deklarasi 

Bersama Sino-Inggris, ketika China mengambil alih kedaulatan atas wilayah Hong Kong 

dari Inggris Raya di tahun 1997). (Fraioli, 2021).  Kemunculan desakan oleh pemerintah 

Hong Kong agar dibentuk dan disahkannya undang-undang ekstradisi ini memunculkan 

protes besar dari masyarakat Hongkong dan Taiwan. Pada akhir April 2019 penentang 

RUU yang melakukan demonstrasi terhitung sekitar 130.000 orang, menurut 

penyelenggara keterlibatan polisi diperkirakan berada di jumlah di bawah 23.000 

peserta. Protes ini dianggap sebagai protes terbesar di Hong Kong setelah protes pro-

demokrasi massal di tahun 2014. Momentum protes besar di Hong Kong ini kemudian 

dipantik saat seorang aktor asal Thailand, Vachirawit Chivaaree, atau yang lebih dikenal 

sebagai "Bright" yang merupakan seorang aktor populer diseluruh pasar hiburan Asia, 

menyukai sebuah unggahan pendek (Ciutan/tweet) berisi gambar yang menunjukkan 

empat kota berbeda, termasuk Hong Kong, dengan narasi yang megimplikasikan Hong 

Kong sebagai sebuah negara. Sedangkan bagi banyak masyarakat China, Hong Kong 

adalah wilayah semi-otonom China yang tidak merdeka. Hal ini pun medapatkan respon 

negatif dari pengguna internet di China daratan, Postingan ini ditafsirkan oleh sisi 

nasionalis China sebagai upaya mempertanyakan kebijakan ‘One China Policy’, dan 
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memicu serangan dunia maya pada akun media sosial aktor Bright, meminta aktor 

tersebut untuk meminta maaf serta mengancam akan memboikot acara drama yang 

sedang dibintanginya, (Fraioli, 2021). sebagaimana aktor pop culture dengan basis 

penggemar  berjumlah tidak sedikit maka basis penggemar ini tentu tidak terima dan 

melakukan serangan dunia maya balasan yang ditujukan kepada sisi nasionalis China. 

Argumen antara pihak nasionalis China dengan basis penggemar aktor Bright yang 

tersebar di seluruh asia namun cukup terpusat di Thailand dengan argumen berupa 

perang meme dan unggahan pendek (tweet) yang meletus di platform media sosial 

Twitter dan Sina Weibo ini melibatkan lebih dari 1,5 juta entri dan beberapa miliar klik 

dalam dua hari pertama saja (Aljazeera, 2020). Dengan jumlah interaksi sebesar ini maka 

peristiwa ini menarik perhatian pihak Pemerintah China dimana kedutaan besar China di 

Bangkok kemudian mengeluarkan pernyataan yang mengutuk setiap tindakan keliru 

yang tidak sesuai dengan prinsip One China, dan menegaskan kekerabatan antara 

Thailand dan China sebagai sebuah keluarga. Namun pernyataan ini menghasilkan 

respon kritik dari masyarakat Thailand terhadap kedutaan China bersama dengan para 

pengunjuk rasa di Hong Kong serta Taiwan juga bersama dengan basis penggemar aktor 

Bright maka muncullah tagar  #MilkTeaAlliance 

 Dengan membawa tagar #MilkTeaAlliance serta dengan tagar berbahasa Thailand 

dan bahasa mandarin #ชานมขน้กว่าเลอืด (teh susu lebih kental daripada darah), #奶茶聯

盟 (Milk Tea Alliance), banyak aktivis pro-demokrasi dan hak sosial dari Hongkong 

menjadikan Milk Tea (teh susu) sebagai identitas solidaritas karena kesamaan budaya 

dalam mengonsumsi teh dengan susu di Hong Kong, Taiwan, dan Thailand yang kontras 

dengan budaya meminum teh tanpa tambahan susu yang ada di China serta mengaitkan 

pernyataan Kedutaan besar China di Thailand yang dinilai arogan dan otoriter mengenai 

hubungan darah yang sering disebut-sebut secara eksplisit antara Tiongkok dan Thailand 
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ditolak oleh masyarakat dan para aktivis pro-demokrasi Hongkong. Sebaliknya, mereka 

mempromosikan teh susu sebagai konsep tandingan dimana minuman teh susu yang 

memang populer di kalangan anak muda kelas menengah perkotaan di berbagai negara 

di Asia Timur dan Tenggara (Mak, 2021) serta dengan narasi bahwa teh susu lebih kental 

daripada darah yang menyimbolkan perlawanan akan narasi yang sebelumnya digunakan 

oleh kedutaan besar China di Bangkok yang menyebutkan kedekatan persaudaraan 

China dengan Bangkok bak saudara sedarah. 

Disusul dengan pecahnya demonstrasi di Bangkok pada tahun 2020 yang menuntut 

demokratisasi di negara tersebut. Para pengunjuk rasa menyerukan Perdana Menteri 

Prayuth Chan-o-cha, seorang mantan jenderal angkatan darat untuk mengundurkan diri 

karna ketidakmampuannya dalam menangani gelombang COVID-19 (Wang, 2021), 

serta meragukan pemilihan umum di tahun 2019 yang menjadikan Perdana Menteri 

Prayuth Chan-o-cha naik kembali menjadi perdana menteri sementara pada 2014 Prayuth 

Chan-o-cha mengambil alih kekuasan melalui kudeta militer sehingga banyak yang 

meragukan bahwa aturan pemilu dirancang untuk mempertahankan kekuasaan militer. 

Demonstran juga menyerukan kekecewaan atas perilaku Maha Raja Vajiralongkorn 

yang dianggap memiliki gaya hidup terlalu mewah serta perannya di dalam politik 

dianggap tidak efisien. Sentimen menumpuk masyarakat terhadap pengadilan dan 

kerajaan juga dikaerenakan pada november 2019, mahkamah konstitusi Thailand 

mendiskualifikasi pemimpin oposisi Thanathorn Juangroongruangkit dari terus 

melanjutkan keanggotaan parlemennya, berlanjut pada februari 2020 pemerintah juga 

membubarkan  Partai pimpinan Thanathorn Juangroongruangkit, partai yang dikenal 

kritis dan oposisi terhadap pengaruh militer didalm politik dan pemerintahan yang 

membuat Thanathorn Juangroongruangkit populer di kalangan anak muda, 
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Gelombang protes pro-demokrasi Milk Tea Alliance dapat dilihat pada awal agustus 

2020 dimana aliansi ini berhasil melaksanakan aksi solidaritas serentak di tiga negara, 

Hong Kong, Taiwan dan Thailand (Tanakasempipat & Chow, Pro-Democracy Milk Tea 

Alliance Brews In Asia, 2020). Di Taipei Pada tanggal 16 agustus 2020, diperkirakan 

sekitar 150-200 aktivis dan mahasiswa pro-demokrasi berkumpul dengan melakukan 

aksi solidaritas di lobi stasiun pusat Taipei, menunjukkan dukungannya terhadap protes 

yang sedang berlangsung di Thailand dan Hong Kong (Everington, 2020). Dengan 

terbentuknya jaringan aktivis demokrasi antara Thailand, Hong Kong dengan Taiwan 

sebagai Milk Tea Alliance juga menyentuh dampak momentum kudeta militer di 

Myanmar pada 1 februari 2021 untuk menggulingkan pemerintahan dibawah 

kepemimpinan Aung san suu kyi yang merupakan pemerintah yang sah hasil dari 

pemilihan umum pada bulan November 2020 sebelumnya, Kudeta militer yang terjadi 

kepada pemerintahan dibawah kepemimpinan aung san syuu Kyi ini dianggap menjadi 

pencederaan demokrasi di Myanmar. Beberapa hari selanjutnya ratusan ribuan orang 

terutama generasi muda turun kejalanan melakukan protes (Lau, 2021). Pemerintahan 

yang saat itu sudah diambil alih oleh junta militer memberikan perlawanan yang lebih 

kuat dan dengan cara yang tergolong kasar terhadap gelombang massa protestan 

mengakibatkan sekitar 840 korban jiwa menjadi korban terhitung antara 1 februari 

sampai 2 Juni (Fraioli, 2021). 

Sejalan dengan semangat Demokrasi dan perjuangan hak sipil gerakan Milk Tea  

Alliance sejak terbentuknya aliansi ini di momentum Protes Hongkong dan Taiwan 

terhadapa Beijing serta diikitu dengan protes Warga Thailand terhadap monarki dan 

pemerintahan yang dianggap tidak adil secara sosial dan tidak demokratis maka 

terbentuklah jaringan aktivis pro-demokrasi Milk Tea Alliance. Di Taipei dan Hong 

Kong aktivis melakukan protest dengan membawa bendera dan pamphlet Milk tea 
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Alliance menunjukkan identitas serta dukungannya untuk Myanmar, tidak hanya itu 

terhitung beberapa kelompok protestan di Bangkok, Melbourne dan Hong Kong juga 

melakukan protest yang sama. (Potkin & tanakasempipat, 2021). Salam tiga jari yang 

sebelumnya telah populer di Thailand sebagai symbol demonstrasi juga diadopsi, dan 

para aktivis yang dapat mengakses jaringan internet menggunakan tagar 

#MilkTeaAlliance untuk secara simbolis menghubungkan gerakan anti kudeta Myanmar 

dengan aktivisme pro-demokrasi di Hong Kong dan Thailand (Fraioli, 2021). 

Munculnya gerakan aliansi yang dengan prosesnya yang komplisit dan penuh dengan 

factor-faktor penggerak hingga dapat mencapai kedalam  lingkup transnasional dan 

menunjukkan perannya dalam melaksanakan prinsip Demokrasi diberbagai negara ini 

dapat menunjukan bagaimana awalnya aktivis Pro-Demokrasi dan penggemar pop 

culture Asia berupa drama seri Thailand yang massanya berasal dari Thailand, Taiwan, 

Hong Kong dan pada jumlah yang lebih sedikit juga berasal dari Filipina, Korea Selatan, 

Jepang dan India yang bertumpu pada struktur transnasional bisnis pop Asia dapat 

disatukan dalam narasi isu-isu demokrasi.  Aliansi ini juga melampaui insiden asli terkait 

denga kebijakan ‘One China’ dan tuntutan Demokrasi kemudian merambah kedalam isu-

isu ekologi, ekonomi serta masalah-masalah hak asasi manusia hingga 

mengartikulasikan tuntutan umum untuk demokrasi (Schaffar & Wongratanawin, 2021) 

Dengan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa adanya perubahan gerakan Milk 

Tea Alliance dari gerakan sosial di Hongkong dan Taiwan menjadi gerakan sosial 

transnasional pro-demokrasi dimana gerakannya mampu melewati lintas batas ke 

negara-negara lain. Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk menganalisis proses 

transnasionalisasi gerakan Milktea Alliance yang dalam perkembangannya dapat 

menjadi sebuah gerakan sosial transnasional serta mampu menyebarkan pengaruhnya ke 

negara-negara lain. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan diambil oleh penulis 

dalam penulisan karya ilmiah ini adalah: Bagaimana  Proses Transformasi Gerakan Milk 

Tea Alliance Menjadi Gerakan Sosial Transnasional Pro-Demokrasi ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Objektif 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dan memberikan analisis gerakan milktea 

alliance sebagai gerakan sosial transnasional pro-demokrasi.. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses transnasionalisasi 

gerakan Milktea Alliance yang berhasil terbentuk dan menjangkau serta menyatukan 

aktivisme pro-demokrasi dari berbagai negara. 

1.3.2 Tujuan Subjektif 

1. Untuk menerapkan ilmu yang sudah diperoleh, sehingga dapat memberikan faedah 

bagi peneliti sendiri dan dapat memberikan kontribusi yang positif bagi 

perkembangan khazanah ilmu pengetahuan di bidang Ilmu Hubungan internasional. 

2. Untuk memenuhi sebagian persyaratan guna memperoleh gelar sarjana jurusan Ilmu 

Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di Universitas 

Sriwijaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan manfaat dalam 

menambah wawasan bagi mahasiswa Hubungan Internasional dan penelitian ini diharapkan 
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juga menjadi bahan referensi bagi penstudi yang ingin melakukan penelitian dengan topik 

yang sama dengan penelitian ini. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Bagi Penulis 

Dapat meningkatkan pengetahuan dalam memahami gerakan Milktea Alliance serta 

proses transnasionalisasi gerakan ini. 

Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman baru kepada 

masyarakat mengenai proses transnasionalisasi gerakan Milktea Alliance dan prinsip 

pro-demokrasi yang dibawa oleh gerakan ini. 

Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam 

mengevaluasi, memperbaiki permasalahan demokrasi dan HAM di Indonesia. 
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